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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat-Nya kepada kami sehingga laporan kerja praktek
yang dilaksanakan di Kantor BAPPEDA TK. I SULAWESI SELATAN.

Adapun judul dari laporan kerja praktek ini adalah: “Evaluasi Rencana
Tata Ruang Kawasan Metropolitan Minasamaupata Sebelum di Perdakan”.
Mata kuliah prakick int merupakan kewajiban bagi setiap mahasiswa
khususnya Jurusan Planologi dalam rangka memenuhi persyaratan pada
Fakultas Teknik Universitas“45* Ujung Pandang:

Dalam penyusunan laporan ini tidak*ferlepas dari kemungkinan adanya
kekurangan dan ketidaksempurnaan, antara lain disebabkan oleh keterbatasan
dan kemampuan kami. Namun demikian kami berusaha untuk menyajikan
sesual dengan kemampuan yang Kami miliki.

Dengan sclesainya. penyusunan laporan kerja praktek ini, penulis
mengucapkan terima banyak terima kasih kepada :

- Bapak Ir. Mursyid Mustafa, MSi, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
“45” Upung Pandang,

- Bapak Ir. Basrullah selaku Kasi“Fata Ruang dan Tata Guna Tanah pada
BAPPEDA Tk. T SUL-SEL yang banyak memberikan bimbingan dalam
praktikan.

- Bapak Ir. Yos Harmen, MSc, selaku pembimbing kerja praktek di lapangan.

- Bapak Ir. Muchtar Nurlim, SE. MSi, selaku Kepala Bidang Penelitian dan
seluruh staf BAPPEDA Tk. 1 SUL-SEL yang telah banyak membantu
praktikan.

- Bapak Ir. M. Syafri selaku Ketua Jurusan Planologi Universitas “45” Ujung
Pandang.

- Bapak Ir. Umar Mansyur, MT, selaku Koordinator KP di Jurusan Planologi

Universitas “45” Ujung Pandang,.




- Bapak Ir. Rudi Latif selaku mantan Koordinator KP yang telah meluangkan
waktunya untuk membimbing penulis selama penyusunan laporan kerja
praktek.

- Kepada teman-teman sesama praktikan di BAPPEDA Tk. ! SUL-SEL
(Salman, Darsyat dan M. Nasir).

- Kepada teman-teman di Jurusan Planologi Universitas “45” Ujung Pandang,
khususnya angkatan 1994 (khusus Wahyudin, Sari dan Sabrun).

- Kepada orang tua, adik-adik dan kakanda Tri Mulbar yang telah banyak

enyusunan laporan
serta jauh dari

kesempurnaan. Oleh
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BABI
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Kerja Praktek

Tujuan  pembangunan nasional adalah mewujudkan
masyarakat adil dan makmur berlandaskan pancasila dan UUD “45”
dalam wadah negara kesatuan Republik Indoncsia. Instrumen i
dimaksudkan dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seu-
tuhnya dan pembangunan seluruh rakyat Indonesia dari Sabang
sampal Marauke.

Pembangunan dipandang-se¢bagai suafu proses pengem-
bangan dan pefkembangan yang terus meneruis|bergulir seiring
dengan peradabah manusia sccara alaii maupun dengan sengaja
dan berkesmambungan. Proses perkembangan merupakan dinamika
dari kehidupan sosial dan “budaya masyacakat sehmgga usaha
pengendalian/ pengelolaan pembangunan tersebut harus disiapkan
secara sistemats, rasional dan paragmatis. Pembangunan diharap-
kan dapat dirasakan sebagaiusalaperbatkan dap peningkatan taraf
hidup masyarakat.

Sejalan dengan pentkiran datas dalam kehidupan yang
empirtk/rill diperlukan pembinaan dan pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas, bermoral dan bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa yang digalakkan.. Manifestasinya adalah
terbentuknya manusia-manusia yang handal serta diwarnai dengan
daya produktifitas, keterampilan, cakap dan bertanggung jawab
dalam pengelolaan sumber daya alam.

Khususnya perguruan tinggi sebagai salah satu wadah
dalam rangka menghasilkan sumber daya manusiauntuk mengisi
pembangunan nasional mempunyai peran utama sesuai dengan Tri

Darma Perguruan Timggt yaitu perguruan tinggli mengemban tugas




sebagal media pendidikan dan pengajaran, sekaligus penelitian dan
pengabdian pada masyarakat.

Universitas “45” khususnya Jurusan Planologi sebagai
salah satu mitra pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan
untuk melahirkan tenaga profesional dan berkualitas yang memiliki
kemampuan sebagai perencana wilayah dan kota yang mengede-
pankan pendekatan perencanaan yang sistematis dan menyeluruh
dalam aspek ekonomi, sosial, budaya, fisik dan lingkungan.

Pembangunan yang dilakukan dalam segala bidang akan
membutuhkan tenaga—kerja—dalam—bidangperencanaan, yang
berperan sebagal fasilitas, koordinator dan negotiator mengingat
aspek keruangan (spatial) yang menuntut adanyd suatu perencanaan
dan pengawasan yang komprelensif-Oleh karena itn konsepsi dasar
Jurusan Teknik Plamologi Unjversitas “45™ adalah teningkatkan
pelatihan sehagat ap likasi teori yang didapatkan di ko parasikan
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan agar nantinya dapat
sejalan dengan tuntutan dan kebutulian pembangunan yang benar-
benar beronentasi kepada masyarakatsebagat tujuan pembangunan.
Sedemikian rupa dirasa_perlu~dilakukanpembinaan dan pelatihan
dalam bentuk kerja praktek “(KP), dimana back groundnya sebagai

ilmu perencanaan yang multi disipliner.

[.2. Tujuan dan Sasaran Kerja Praktek

A.Tujuan Umum
Secara garis besar bahwa pelaksanaan kerja praktek (KP)
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman kerja di lapangan
dimana mahasiswa dapat menerapkan tlmu yang selama m1 dipero-
leh.
B. Tujuan Khusus
Kesemptan kerja praktek bagi Jurusan Planologt diharap-

kan dapat memperluas cakrawala dan wawasan pemikiran serta




“ memiliki kepekaan suatu masalah. Dengan danya kerja praktek
tersebut mahasiswa dituntut untuk mampu mengidentifikasi masalah
yang dihadapi secara rill dan menganalisa serta memecahkan
masalah-masalh di bidang perencanaan wilayah dan kota. Selam
dari itu mahasiswa diharapkan dapat mengetahui bagaimana prose-
dur untuk mendapatkan proyek dan bagaimana suatu proyek

tersebut dikelola oleh suatu perusahaan atau mstansi perencana.

C. Sasaran

Sasaran [kerja-prakteklebih-dituprkan~kepada praktkan
bersangkutan dalam mengaplikassssuatu teort dengan melihat
persoalan atau masalah yang dihadapi langsung saat melakukan
kerjanya sehingga dapat melihat suatu bentuk Kekurangan yang
dimiliki  baik dalam ~kegiatai skademik —terlebih  pada saat

melakukan kegiatan non akademik.

I. 3. Syarat dan Prosedur Kerja Praktck :
A.Syarat Kerja Praktek
M ahasiswasy ang dapat -melakukan kerja praktck adalah
yang memenuhi syaralkarenatetih meeltlusi mata kuliah

Perencanan W ilayah

Perencanaan Kota

]

Studio Perencanaan Wilayah

Studio Prencanaan Kota
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Perencanaan Desa Terpadu

Metode Penilitian

)

B. Prosedur Kerja Praktek

Setelah memenuhi persyaratan tersebut diatas, selanjut-
nya mengikuti prosedur administrasi kerja praktek sebagai

berikut :




I. Mengambil mata kuliah kerja praktek dalam kartu rencana

studi (KRS) semester berjalan.

(o]

- Mendaftar di Jurusan selaku peserta kerja praktek, jurusan
akan memeriksa apakah mahaiswa yang bersangkutan telah
memenuhi syaratuntuk melaksanakan kerja praktek (KP).

- Meminta surat pengantar untuk mencari instansi tempat kerja
praktek (I T K P) dengan meminta surat model SKP-01

- Menghubungi dan membawa SKP-01 beserta lam pian

pedoman pelaksanaan kerja praktek LPPKP) kepada calon

ITKP
K P bers@rima mahastswa untuk kerja

- Jika calon
praktek, maka I T K P tersebut harus men

R 8 UV ERSITAS

vang beri ar Bem'j_rataa_tl télltﬁllg 1 .

lis surat ketera-

Teknik Planologr,

- Nai M anya,
- Nanm Pembina
adalah awahi pekerjaan

3. Jurusan Teknik Planologi (PWK) cq. Koordinator KP akan
menilai SKP-02 tersebut memenuhi kualifikasi sebagai ITKP
sesual materi yang dikerjapraktekkan. Bilamana disetujui
maka jurusan akan menerbitkan surat persetujuan kerja
praktck (model SKP-03) yang akan mencantumkan tanggal
mular berlakunya KP oleh mahasiswa praktikan tersebut.

4. Bilamana KP tersebut telah  dinyatakan selesaimaka I'TKP
harus membuat surt keterangan selesai kerja praktek (model
SKP-04).  Selanjutnya SKP-01 sampai SKP-04 harus
dilampirkan dalm laporan kerja praktek (LKP).




I.4. Instansi Kerja praktek (I T K P)

A. Alternatif ITK P

Berdasarkan  pemantauan Jurusan, maka terdapat 3

(tiga) alternatif ITKP yang memungkinkan, yaitu -

I.ITKP  pemberi kerja (Bouhwear), berupa instansi
pemermntah (BAPPEDA, DTK, atau instansi s¢jenis) atau
instansi swasta. Kedudukan praktikan dapat scbagai -

- Asisten perencana, pada pekerjaan swakelola (umumnya
nstansi pem erintah) atau pekerjaan yang dibiayai sendiri

(umumnyanstansrswasta),

- Asisten pengawas muu” pekerjaan | perencanan yang
diseralikan ke konsultan perencanaan pemantau program
kerja.

2. ITKP Tkonsultan ~ perencana, yang ~sedang melakukan
kegtatan perencanaan “dalam  lingkup “maters KP diatas.
Kedudukan praktikan adalah sebagai asisten perencana.

3.ITKP pelaksana (Developer  yang! sedang melakukan
kegratan  melakukan pembangunan seésuai dengan produk
perencana tatasguang. “Kedudukan praktikan adalah sebagai
asisten pelaksana atawpun asisten ahlitata ruang yang akan
membantu pelaksanaan mengidentifikast dan menerjemah-
kan produk tata ruang yaknirencana ke program pelaksana.

Penempatan praktikan untuk melakukan kegiatan peren-

canaan terhadap kasus buatlah (fiktif), atau sejenis, adalah

tidak diperkenankan.
B. Instansi Kerja Praktek (ITKP) Terpilih
Tempat Mahasiswa melakukan kerja praktek dapat berupa Instansi
pemerintah atau badan swasta, sebagaimana telah dijelaskan schelumnya.
[nstansi dimana praktikan melakukan kerja praktek adalah BAPPED A
Propmsi Dati I Sulawest Selatan, adapun uratan mengenar 'TKP tersebut

akan dibahas pada Bab 11,




L.5 Sistimatika Penyusunan Laporan Kerja Praktek

Bagian Pertama : Pendahuluan memuat Latar belak ang kerja praktek .
Maksud dan tujuan kerja praktek, Syarat dan
prosedur kerja praktek, Instansi tempat kerja
praktek serta sistim atika pényusu nan laporan kerja
praktek.

Bagian Kedua  : Gambaran Keadaan Bappeda Tingkat I Sulawesi

Selatan, memuat; Struktur dan fungsi Bappeda

ulsel, Tugas dan kedudukan Bappeda

"UNIVERSITAS
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praktikan selama melakukan kerja prakick di
bappeda tingkat I sulsel.

Bagian kelima : Masalah dan pemecahan masalah. memuat masa-
lah-masalah yang dihadapi oleh praktikan sclama

melakukan kerja praktek.




BAB IT
GAMBARAN KEADAAN BAPPEDA TINGKAT 1
SULAWESI SELATAN

[I. 1. Struktur dan Fungsi Organisasi Bappeda Tk. I Sulawesi
Selatan

A.Struktur Organisasi
Berdasarkan Kepres No. 27 Tahun 1980 yang dijabar-
kan lebih lanjut dengan Kepmendagri No. 185 Tahun 1980
tentang pedoman oragnisast dan Tata Kerja Bappeda Tingkat 1
dan Bappeda I'mgkat I adelah sebagai berikut :
a. Ketua Bappeda Tingkat I mempunyai tugas |
- Membantu  GubernusgKepalasDaerah, Lingkat I dibidang
tugasnya
- Memimpin dan mengkeordinasikan kegiatan Bappeda
- Mengadakan —hubungan dan kerja sama dengan instansi-
mstansi lainnya untuk memperlancar tugasnya.
b. Wakil Ketua Bappeda Tingkat | men;punyuk Tugas :
- Mewakili Ketua dan memimpin Bappeda Tingkat [ apabila
Ketua berhalangan:
- Memimpin kegiatan intern Bappeda Tingkat I sehari-han
- Melakukan tugas lain yang diberikan oleh ketua.
¢. Sekretaris Bappeda Tingkat [ mempunyai tugas :
Memberikan  pelayanan  teknis  dan admmistratif
kepada selurnh satuan organisai dalam lingkup Bappeda
Tingkat [ Untuk menyelenggarakan tugas tersebut,
sekretaris mempunyat fungsi
- Menyusun rencana kegiatan tahunan Bappeda Tmgkat |
- Melakukan urusan dokumentasi dan mformasi pemba-
ngunan

- Melakukan urusan keuangan

7
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- Melakukan urusan umum.

d. Bidang Penelitian
Bidang peneliian mempunyai tugas melaksanakan dan
mengkoordmasikan kegiatan  penelitian di bidang ckonomi,
sostal - budaya  serta fisik prasarana dalam rangka
perencanaan pembangunan daerah.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut bidang penelitian
mempunyai fungsi :

- Menyiapkan kebijaksanaan

daerah.

ekonomi, a serta menga-

sgmbaga-lembaga

Untuk menyeleggaraka tersebut bidang ekonomi

mempunyai fungsi :

- Melakukan kegiatan perencanaan pembangunan per-
tanian, industri, pertambangan dan energi, perdagangan
dan koperasi serta pengembangan dunia usaha.

- Mengkoordinasikan dan memadukan rencana pembangu-
nan  pertanian, industri, pertambangan dan energi,
perdagangan dan koperasi serta pengembangan dunia
usaha yang disusun oleh dinas-dinas daerah, satuan

organisasi lain dalam lingkungan pemerintaliun Daerah

Timgkat I yang bersangkutan.



- Melakukan mventarisasi dibidang ekonomi sertameru-
muskan langkah-langkah kebijksanaan pemecahannya.

- Melakukan  atan  mengkoordinasikan  penyusunan-
penyusunan program tahunan dibidang eckonomi yang
meliputi pertanian, industri, pertambangan dan energi,
perdagangan dan koperasi serta pengembangan dunia
usaha dalam rangka pelaksanaan REPELITADA atau
proyek-proyek yang dwsulkan kepada Pemerintah Pusat
untuk dmasukkan kedalam program tahunan Nasional

f. Bidang Sasial.Budaya

Bidang sostal budaya nigmpunyai tugas dan melakukan dan

mengkoordinasikan  kegiatan perencanaan pembangunan

dibidang |  pendidikan ~mental spiritual, pemerintahan,
kesejalteraan rakyat, pemerangan dan komumikasi dan serta
kependudukan, “ Untuks menyelenggarakan ftirgas tersebut

Bidang Sesial Budaya mempunyai fungsi :

- Melakukan kegiatan (perencanan_ pembangunan pendi-
dikan, \mental spirttual, - pemermtahan, kesejahteraan
rakyat, perrerangan. dan kKomumikasiserta kependudukan.

- Mengkoordinasikan. dai memadukan rencana pembangu-
nan dibidang pendidikan, mental spiritual, penerintahan,
kesejahteraan rakyat, penerangan dan komunikasi serta
kependudukan yang disusun Dinas-Dinas Daerah,
organisasi lain dalam lingkungan Pemerintahan Daerah,
Instansi Vertikal, Daerah-Daerah Tingkat I1 dan badan-
badan yang bersangkutan.

- Melakukan inventarisasi permasalahan dibidang sosial
budaya sertamerumuskan langkah-langkah kebijaksanan
pemecahannya.

- Melakukan atau  mengkoordinasikan  penyusunan

program tahunan dibidang sosial budaya yang meliputi




pendidikan mental spiritual, pemerintahan, kesejahteraan
rakyat, penerangan dan komunikasi serta kependudukan
dalam rangka pelaksanaan REPELITADA atau proyek-
proyek yang diusulkan kepada pemecrmtah Pusat untuk
dimasukkan kedalam program tahunan Nasional.

g. Bidang Fisik dan Prasarana

Bidang fisik dan prasarana mempunyai tugas melakukan dan

mengkoordinasikan kegiatan perencanaan pembangunan,

pengairan g=perhibungan—dan—pariwisatas=tata ruang dan tata
cuna tanah serta sumber alam dan Iingkungan hidup.

Untuk menyelenggarakan™ftigas tersebut badang fisik dan

prasarana mempunyai tugas :

- Melakukan ‘kegiatan- perencanan- pembangunan, tata
ruang dan tata mgunatanah,; pengairan, perhubungan dan
pariwisata serfa sumber.alam dan Lingkungan hidup.

- Mengkoordinasikan dan mem adukan rencana pemba-
ngunan, tata ruang dan\-tata guna tanah, pengairan,
perhubungan. dan” pariwisata SertaSumber daya alam dan
lingkungan “shidop_yang~disustin  oleh Dinas-Dinas
Daerah, satuan orgamsas: lam  dalam lingkungan
pemerintah daerah, instansi-instansi vertikal, pemerintah
daerah tingkat II dan badan lain yang berada dalam
lingkungan wilayah daerah tingkat I.

- Melakukan inventarisasi permasalahan dalam bidang
fisik dan prasarana serta merumuskan langkah-langkah
kebijaksanaan pemecahannya

- Melakukan atau mengkoordinasikan penyusunan prog-
ram tahunan dibidang fisik dan  perencanaan yang
meliputi tata ruang  dan  tata guna tanah, pengairan,
perhubungan dan pariwisata serta sumber daya alam dan

lingkungan hidup dalam rangka pelaksanaan REPELI-
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TADA atau proyek-proyek yang diusulkan kepada peme-
rintah pusat untuk dimasukkan ke dalam program tahu-

nan nasional.

B. Fungsi Organisasi Bappeda Tingkat I Sulawesi Selatan

BAPPEDA Tingkat I sulawesi Selatan merupakan
koordinater dalam perencanaan pembangunan yang meliputi
perencanaan  Ekonomi, sosial Budaya, fisik dan lingkungan
Hidup dalam lingkup tingkat regional (Propinsi).

BAPPEDA Tingkat I Sulawesi Selatan mempunyai
tugas, membanti Gubernur Kepala Dacrah Tingkat I dalam
menentukan | kebiaksanaan™speteéncanaan pembangunan serta
menilai ata§ meyelenggarakan tugas BAPPEDA Tingkat I
Sulawesi Selatan Sebaga berikut

Menyusun pola dasar pembangunan, derah yang terdiri atas

PolayUmum Pembangunan Daerah Jangka Panjane dan pola
Umumn pembangunan daerah tingkat 1.
Menyusun REPELITAD A

Menyusun program -program . tahunan scbagai pelaksanaan

rencana-rencana.yang. dibiayar oleh.daerah sendiri ataupun
yang diusulkan kepadapemerintah pusat untuk dimasukkan
kedalam program tahunan nasional.

Melakukan koordmast perencanaan diantara dinas-dmnas,

satwan  organisast  lam  dalam hngkungan  pemermtahan
Dacrah, Instansi-mstanst pertikal, Dacrah-Dacrah tmgkat 11
dan badan-badan lam yang barada dalam wilayah Dacrah
Tingkat ] yang bersangkutan.

- Menyusun rencana anggaran Pendapatan dan Belanja Derah
Tingkat T bersama-sama dengan Biro kewangan Daecrah
dengan koordinasi sekretaris Wilayah Daerah Tingkat I.

- Melaksanakan koordinasi atau mengadakan penelitian untuk

keopentingan perencanaan pembangunan di daerah

11




- Mengikuti persiapan dan perkembangan di daerah untuk
penyempurnaan perencanaan lebih lan jut.

- Memonitor pelaksanaan pembngunan di daerah

- Melakukan kegiatan-kegiatan lain dalam rangka perenca-

naan sesuai dengan petunjuk  Gubernur Kepala Daerah
Tingkat1.

=T
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I1. 2. Tugas dan Kedudukan Bappeda Tingkat 1 Sul-Sel

A.Tugas Bappeda Tingkat I Sul-Sel
Bappeda tingkat T Sul-Sel mempunyai  tugas
membantu  Gubernur  Kepala Daerah  Tingkat [ dalam
menentukan  kebijaksanaan di bidang perencanaan pemba-

ngunan di daerah serta penilaian atas pelaksanaannya.

B. Kedudukan Bappeda Tingkat I Sul-Sel
Kedudukan Bappeda Tingkat [ Sul-Sel adalah schagai
perangkat staf yanglangsung berada.dibawah dan bertanggung

Jawab terhadap Gubernur Kepala Daerah Tingkat I.

[I. 3. Mekanisme Kerja Bappeda TingkatJ-Sul-sel

lembaga-lembaga yang | sccara formal menyusun
perencanaan pembangunan di daerah tingkat Iadalah :

- Bappeda/ Tingkat | yang bertugas untuk meayusun rencana
pembangunan, didaerah tingkat I dan melakuk an koordinasi dan
menserasikan rén cana sekforalpadadinas-dinas di daerah.

- Bagian-bagian padadinas-dinas di-daerah

- Instansi-instansi vertikal daerah,

Tugas BAPPEDA Tingkat 1 disamping sebagai koordinasi
perencanaan dinas-dinas, juga mengkoordinasikan rencana-rencana
instansi vertikal di daerah dan memadukan menjadi satu rencana
pembangunan yang baik. Setelah uraian rencana mstans: vertikal itu
dipadukan kedalam rencana pembangunan daerah dan diteruskan ke
Dirjzn masing-masing untuk melanjutkan selanjutnya menjadi bagian
rencana departemen.

BAPPEDA Tingkat 1 juga mengusahakan agar adanya
keterpaduan rencana pusat dan daerah, untuk itu dilaksanakan Rapat
Koordinasi Nasional (RAKORNAS) dimana seluruh BAPPEDA sebagai

unsur daerah dan departemen-departemen sebagai unsur pusat dalam
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koordinasi nasional tersebut. Hal ini dilaksanakan untuk mem pertemukan
usul-usul  proyek nasional dan usulan daerah yang dilaksanakan
menjelang penyusunan tahun anggaran.

Mekanisme kerja BAPPEDA  Tingkat I sebagai aparat peren-
canaan adalah [isik dan prasarana, bidang ekonomi, bidang sosial budaya,
sedangkan aparat yang bertugas untuk m engendalikan proyek-proyek di
daerah adalah bidang statistik dan pelaporan. Demikian juga dengan
bidang penclitian sebagai pemberi mput dalam hal perencanaan dan dapat

memberikan evaluasi te

III. 4. Struktur Organisasi da
dan Prasarana

ng Fisik Sarana

Asaran

IVERSITAS

erupakan salah
ory

BEREF
anjisasi ' Bappe tingkat 1

terdiri dari
a. Kepala seksi Bidan'g ara prasarana
b. Seksi pengairan
¢. Seksiperhubungan dan pariwisata
d. Seksi tata ruang dan tata guna tanah
e. Seksi sumber‘alam dan lingkungan hidup
B.Manajemen Bidang Fisik Sarana dan Prasarana

Tugas utama bidang fisik sarana dan prasarana adalah
menkoordinasikan seluruh bagian fisik baik yang dilaksanakan
oleh pemerintah, swasta maupun pihak perusahaan milik negara
untuk memberikan input pada bidang lain, scbagai bahan
pertimbangan dalam rangka penyusulan proyek pada program

tahun berikutnya. Selain itu mengevaluasi berbagai rencana
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pelaksanaan  proyek dalam rangka pencapaian tujuan secara
fungsional didalam wilayah kerja BAPPEDA tingkat I Sulawesi
Selatan.

Untuk  menyelenggarakan tugasnya, bidang fisik
sarana dan prasarana melakukan inventarisasi permasalahan di
bidang fisik sarana dan prasarana serta merumuskan langkah-
langk ah kebijaksanaap pemecahannya. Mengkoordinasikan
penyusunan  program tahunan yang meliputi pengairan,
perhubungan dan pariwisata, tata ruang dan tata guna tanah

serta sumbe 1dup’ dalam  rangka

pelaksanaan re 31 Selatan.

I1. 5. Staf Tenaga Ahli

Dalam |r: ¢ astya dengan baik

ahli di bidang fisik Sarana :naga ahli
i

gi" an prasarana. -Achﬁ:lm': ]
sarana day Tingkat |

bidang fisi
Sulawesi 5¢
1. Siptl (IR. And 7an Bintang serta
IR Saripada) i persiapkan bahan

nan pengairan

[ ]

- Arsitektur (IR, Andi Bakti Haruni, CES) : Tugasnya memper-
stapkan bahan penyusunan rencana dan program pembangunan
prasarana  perhubungan  darat, laut, dan udara, pos dan

telekomunikasi serta pariw isata.

fand

. Perencanaan (Ir. Yos Harmen, MSc & Ir. Basrullah) : Tugasnya
memper-siapkan bahan penyusunan dan program pengaturan

tata ruang dan tata guna tanah.

.

. Geelogt (Drs. Imbang Murjante) @ Tugasnya mempersiapkan
bahan penyusunan rencana dan program pemanfaatan sumber

alam dan pemeliharan lingkungan hidup.
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[I. 6. Kedudukan Praktikan Dalam Struktur Organisasi Bidang
Fisik Sarana dan Prasarana

Dalam pelaksanaan tugas dari pada struktur organisasi bidang
fisik sarana dan prasarana kedudukan praktikan ditempatkan sebagai
asisten perencana. Dalam hal i praktikan mempunyai tugas antara lain :

- Membantu para seksi-seksi dalam pemetaan, survey lapangan
untuk memperoleh data-data yang diperlukan

- Membantu dalam perbaikan dan penyusunan dalam rangka
kegiatan “Evaluast RUTR MINASAMAPAUTA sebelum di |
perddakan @@ PERVUSUNAR penyempurinaan Master Plan

Pelabuhan Makassar .

Kedudukan praktikan adalah sebagai tim teknis dalam instansi
perencana pembangunjan| daerah tingkat [ Sulawesi Selatan. Kedudukan
praktikan tersebut dapat dilihat pada’struktur-oiganisasi bidang [isik

sarana dan prasarand berikiit ;

KEDUDUKANPRAKTIKAN PADA STRUKTUR ORGAVISASI
BIDANG RISIK SARANA DAN PRASARANA

SARANA-DAN PRASARANA

| v ! ' .

KEPALA BIDANG FISTE. w

| SEKSI SEKSI SEKSI TATA SEKSI SUMBER
. PERHUBUNGAN & RUANG DAN TATA ALAM DAN
~ PENGAIRAN PARIWISATA GUNA TANAH LINGKUNGAN
PRAKTIKAN PRAKTIKAN
- Salman Ruslan - Muh. Natsir

- Darsyad - Hartini
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BAB III
GAMBARAN UMUM PROYEK

HI 1. Nama Proyek

Nama proyck yang didalamnya terlibat praktikan adalah

“Evaluasi Rencana Tata Ruang Kawasan Metropolitan M inasam a-

upata dan Penyempurnaan. Master Plan Pelabuhan Makassar s.d
Tahun 2018 sebelum Diperdakan «.

rencana Umum

Konsultan InlBIg BATN,
- Untuk  ‘meningkatkan _kinerjaPelabuhan_ Makassar dalam

han wilayah.
- Menitlar  kekelr
penyusunan RUTR"M
Makassar tersebut.
B. Tujuan Proyek
Tujuan yang ingin dicapai dari evaluasi Rencana Tata
Ruang Kawasan Minasamaupata, yaitu :
- Untuk mengetahui apakah data yang benar-benar ada
dianalisa dan dijadikan rencana
- Untuk mengetahur apakah rencana Tata Ruang Kawasan
Metropolitan Minasamaupata yang dibuat sesuar dengan
standar yang diterbitkan oleh dirjen PEMDA.
- Untuk mengetahui letak kesalahan yang terjadi dalam

penyusunan rencana tata ruang yang ada.
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- Untuk mengetahui apakah rencana Tata Ruang Kawasan
Metropolitan ~ Minasamaupata  yang ada benar-benar
direncanakan sesuai dengan rencana dan peta rencana.

Adapun tujuan yang ingin dicapar dari analisis Master

Plan Pelabuban Makassar s.d Tahun 2018 sebelum Diperdakan

adalah untuk  mentlar kmerja pengembangan  sarana  dan

prasarana pelabuhan Makassar dengan mempertimbangkan

aspek teknis, ekonomi dan lingkungan.

ITII. 3. Landasan H
Dalam frangka Eva ana Tat

. g m'c
Metropolitan Mjnasam aupata, dan (Penyempurnaan) Master Plan

Pelabuhan Makassar__s ; )
_UNIVERSITA

R g lplndmbhiid B
asan h‘uEufm vang pa%(lapr!ns;fpwa
C a :—-" ' e’ M’ .'-'I I'l-r: —'—

uang Kawasan

ituk  menghindari

terjadinya  pgrntas Maka perlu

adanya lai can dengan

- Undangund aan ruang
pada ruang khususnya pada
pasal 79 tentang [ Tk.Idiseluruh

- Kepmendagri No. 59 Tahun 1988 tentang petunjuk pelaksanaan

PERMENDAGRI Ne. 2 Tahun 1987.

11T 4. Tahun Anggaran
A Evaluasi RUTR Kawasan Metropolitan Minasamaupata
Tahun anggaran penyusunan evaluast RUTR Kawasan
Metropolitan M inasam aupata adalah tahun 1997/1998.
B. Penyempurnaan Master Plan Pelabuhan Makassar
Tahun anggaran untuk penyusunan penyempurnaan
Master Plan  Pelabuhan Makassar terbagi dalam tiga tahap

untuk mencapai sasaran yang ditetapkan, yaitu
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. Tahap I Tahun 1997 sampai 2003
2. Tahap IT Tahun 2003 sampai 2008
3. Tahap 1II Tahun 2008 sampai 2018

IT1. 8. Jadwal Kegiatan
Pekerjaan yang dilaksanakan selama kerja praktek
merupakan satu paket kegiatan pekerjaan perencanaan atau dapat
berupa bagian dari satu atau beberapa tahapan proses perencanaan
tata ruang yang sering-dilakukan-seperti-

1. Kegiatan Persiapan, berupa peayusunan program perencanaan.

2. Pelaksanaan, [berupa studi literatur produk rencana seperti
bacaan RUTR Kawasan Metropolitan M inasan aupata sebelum
diperdakan, dan master plan  Pelabubian- Makassar s.d Tahun
2018. Sagaran yang mngin.dieapai adalah antuk mengetahui
sejauh mana daya gunadan hasil gunﬁ yang mempanyai mutu
secara kuoalitas dan kuantitas. Praktikan tidak m elakul an survey
lapangan, membuat kempilasi data; dan  penyusunan laporan
hasil surver dikarénakan” TTEP-prakiitkan terlibat tidak mena-
ngani proyek fisik™etapelranyaenangani proyek fisik tetap
hanya menangani proyek pembamaan.

3. Penyusunan rekomendasi, berupa © Evaluasi Rencana Umum
Tata Ruang Kawasan Metropolitan Mmasamaupata sebelum
diperdakan, dan penyusunan penyempurnaan Master Plan
Pelabuhan Makassar s.d Tahun 2018.

Selain tugas utama yang dilakukan praktikan ditempat

ITKP tersebut diatas, ITKP juga memberikan tugas-tugas lain

seperti mengikuti Rekorbang Tk. I Sulawesi Selatan, Menghitung

Rekapitulast APBD Tk. 11 berdasarkan sebaran scktor, program

dan  sumber pembiayaan, dan tugas lain yang bermanfaat bagi

praktikan untuk menambah wawasan dan pengalaman.
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BABIV
PEMBAHASAN

Dalam Tun kerja “Evaluasi Rencana Kawasan Metropolitan
Minasamaupata™ terbagi beberapa orang untuk mengevaluasi setiap
bagian buku rencana yang dikerjakan oleh pihak konsultan dan bagian
yang didalamnya terlibat praktikan yaitu Evaluasi konsep yang ada dalam

penyusunan Rencana Tata ruang Kawasan Metropolitan M inasam aupata.

IV.1 Pengertian Eval

Secara  umum avalua'wunyai bgbarapa pengertian
S’

I. Memeriksa kembah

yaitu :

nasionalisasi proyek vyang| talah dnekankan

)
.a-.:
=
=
L4+
—
=
fe=t
=
=
-
=+
=
=
=
-
e ]
7"‘
—
7.

schingga dap:
- Membandmgk:

‘-

e

- Menentukan efisiensi ; i plefne poyek dan kualtas

kepemimpinan,

5. Menentukan efisiensi ckonomi proyek.
6. Memberik an rekomendasi bagi orang-orang yang ada di belakangnya.

Sedangkan pengertian evaluasi Rencana tata ruang vaitu
penilaian terhadap sesuatu kegiatan yang telah dilaksanakan atau dibuat,
dan hal ini pentlaian yang dilakukan adalah terhadap Rencana tata Ruang
Kawasan Metropolitan Mmasam aupata.

Tujuan dari evaluasi yaitu :

Evaluasi Awal (Pra evaluation) sebelum proyek dilaksanakan.

Evaluasi selama masa pelaksanaan (On going evaluation)

Fvaluasi selesal pelaksanaan (terminal evaluation)

Beberapa tahun setelah selesai pelaksanaan (expost evaluation
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Evaluasi yang dikerjakan dalam proyek ini adalah cvaluasi

awal atau evaluasi sebelum pelaksanaan proyek.

IV.2 Kronologis Konsep Minasamaupata

Konsep pengembangan Ujungpandang sebagai suatu wilayah
Rancana (ata  ruang Kawasan Metropolitan Mimasamaupata yang
didalamnya terdiri atas beberapa wilayah sekitarnya yaitu Kabupaten
Gowa, Kabupaten Maros, dan kabupaten takalar diusulkan oleh beberapa
pihak yaitu -
1. Tahun 1984 “Kong

dan bappeda

Tingkat I Sulawesi
2.1992/1993 “Konsep
3199771998 “Konse

ATy 2

Cipta Karya

Tingkat I SulaweFiselatan

IV.3 Evaluasi l{Ll g
Minasama

letropolitan

- Dari ketiga usulan 4 sampai tahun

1998  vang  dwsul angan  kawasan
Ujungpndang  adalah bupaten  Maros, dan
Kotamadya Ujungpandang send angkan Kabupaten Takalar
dalam Rencana Tata Ruang Kawasan Metropolitan Minasamaupata
masih dipertimbangkan dengan melihat keadaan Kabupaten Takalar
yang mempunyar banyak penduduk dengan wilayah yang sangat kecil
dan alamnya vyang kurang mendukung. (Data penduduk dan
perbandingan  penduduk  untuk  tiap  kota calen  perencanaan
pengembangan kawasan Metropolitan Minasa Maupatan dapat dilthat
pada buku Kompilast data RTRK Minasamaupata).

Jadi kabupaten takalar dalam periode pembangunan Tahap I belum
dimasukkan dalam pengembangan kawasan metropolitan
Mmasamaupata dan Kabupaten takalar dalam Tahap | masih terus

dibma.




- Rencana Tata ruang kawasan Metropolitan M inasam aupatan telah
dibuat scsual dengan standar yang diterbitkan cleh Dirjen Pemda,
Karena kebijaksanaan secara khusus yang akan diperhatikan dalam
penyusunan  Rencana  Tata  Ruang Kawasan  Metropohtan
Minasamaupata adalah yang tertuang dalam Pela dasar Propensi Dati 1
Sulawesi  selatan  serta Pola Dasar  Daerab tingkat (I Yang
bersangkutan.

- Adapun konsep-konsep dasar penataan ruang Metropolitan Region

Minasamaupata mengacu pada prinsip konsep penataan ruang

ristaller bagi pengembang: \ . sepl i sangat cocok
diterapkan  karena ptrasi  “Spatial

Structure”  dan  si8 Dimana fokus

pembangunan te ...r e pada terwujudnya hubiungal

BBEIWA:

a pusat-pusat

¢ berada

evaluasi yang telah setelah itu ake urat Keputusan Menteri
dalam  negeri untuk  melaksanakan pembangunan di wilayah

pengembangan Metropolitan Minasam aupata.
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BAB YV
MASALAH DAN PEMECAHAN MASALALL

V. 1. Masalah

Dengan tiada maksud menjelekkan terhadap apa yang dirasak an

oleh praktikan selama melakukan Kerja Praktek ( KP ) berbagai masalah

ditemut antara lain ¢

I. Praktikan tidak pernah terjun langsung ke provek seperti halnya di

[

-

n

konsultan, sehmgga baik pthak BAPPEDA (ITKP) maupun pihak
praktikan tidak  tarhibe

ang implementasi

pthak rencana yang :ri antara produk
rencana yang telal isasmya dilapa-

ngan.

karena pekerjaan yang ? erpganiing penuh pada jenis
pekerjaan yang digariskan olg

01.

sbdgaim ana tertera pada SKP

~Dalam proses Kerja Praktek (KP) praktikan kurang aktif melakukan

konsultan baik terhadap pihak jurusan maupun di ITKDP.

V.2. Pemecahan Masalah

l. Pihak ITKP seyogyanya dapat mentaransparasikan informasi
terhadap proyck pembinaan yang dilakukan.

2. Pihak jurusan harus memberikan informasiyang jelas kepada
praktikan tentang gambar umum Kerja Praktek ( KP )

3. Pihak jurusan seyogyanya membuat pantura tentang keadaan

praktikan selama melakukan Kerja Praktek ( KP )
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4. Pihak jurusan scbaiknya lebih bersifat dinams terhadap laporan
Kerja Praktek sebagaimana tertera pada SKP 01

5. Praktikan scbaiknya melakukan konsultasi terlebih dahulu
kepada pihak jurusan dalam pemilihan ITKP dan berperan aktif
dalam melakukan konsultasi dan koordinast kepada pihak

jurusan maupun pihak ITKP.

=T

UNIVERSITAS

> BOSOWA +
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TK. I SULAWESI 5. LATAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

JI. Urip Sumoharjo K.M. 5 Telp. 453486 - 455167
UJUNG PANDANG

Ujung Pandang. 20 Agustus 1998

Nomor ; Yz igft Jéc/ /"/'7"/““" Kepada
Lamp : Yth. Rektor Universitas 45
"erihal : Permohonan kerja Cg. Ketua Jurusan
Praktek Mahasiswa Plonologi
di-

Ujung Pandang

Membalas [surat Sauddfa™Nemor SKP.O01l/E.533/PT/R/UU
45/1998. Tanggal 10 AguSeds! 1998. [Perihal tersebut
diatas, maka bersama ini di sampaikan |[kepada Saudara
bahwa dari pihak| kami bersedia menerima Mahaisiwa terse-
but untuk melakukan| Kexrija  Peraktek -pada | Kantor Bappeda
Tk. I Sul gsel==e¥ama 3 - (Tigd,. . ourtan,-idan diharapkan
Mahasiswa ydng bepsangkutan sudah harus melakukan Tugas
Kerja Peroktek mulaill Semin ‘tgl. 24 _Agustusy 1998, dan
berakhir pada tglme24"Nopember 1998:

Demikian |surat ini kami“sampaikan | Kepada Saudara
untuk mendapatkan' perhatian danl atas/ kerja samanya di
ucapkan terimakasiht

An. Ketua Bappeda Tk. I Sul Sel
Sekretais,

f < E ?;‘:r;;_f H—
-}VJbrs4ﬁyéﬁqémaluddin Mandung
Pangﬁaé : Pembina
Nip : 580 007 234




UNIVERSITAS "45"

JIn. Urip Sumoharjo Km.4
Te.p. (0411) 452901 - Telex 71303 Marannu UP

UJUNG PANDANG : d
FAKULTAS TEKNIK

Uiung Fandang, 22 Sgustus 1998

2 BP0/ E-340/F T RPLAS-4GAYTTI T 38

T 1 (Batu) Rangkap
el r Burat Keterangan Mulai Kerja Praktek

mda Y Y .

EAPRPEGS TH.T SUL-SEL

Dengan horost,

o
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r‘lum_i&i" :
P b b b an K

(¥

adea I lanme

baumi

arig Bmpal F nfdengan ir tsaEn  Te ko Plar ziogd
Universitus 45" *j rig Pandang memberi tug hepads 3

Sib 4042

AR

.L':'._.j'.. :
Wome Mer g hoeag & RgEr
"’gr..u”‘ J it § 5 A

kanm Mehas i sma

IR,/ RUDI LATIF

/l/'/du:é,' [g&e/ ’ o /

Merryobabai o

rarybn Deskarn

MADDI, MSi

fa
B 3 )
N HEJ‘-M‘?,

vty el

T



Fogl
PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TK. | SULAWESI SELATAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
BAPPEDA

JIL Urip Sumoharjo Km. 5 Telp, 453486

UJUNGPANDANG

Ujungl}andang, 20 Februari 1999

Nomor 923; &gy e ]I}'l[{-‘ Kepada Yth,

Lampiran : Ketua Jurusan Teknik Planologi
Perihal  : Penilaian Kerja Praktek  Universitas “45" Ujungpandang
Di,-

Ujungpandang
Dengan Hormal.

Memenuhi surat saudara No. SKP-03/E-54S/FT/PL/U- 45/WI11/98 tanggal
2 Agustus 1998 perihal Kerja Praktek, bersama inikam | bampalkan bahwa
m ahasnsua Jurusan Planologi Fakultas Teknik Universitas <45

Nama : Hartini

Sth ;4594042 060 “vr

Nt

Telah menyelesaikan kerja pra )
s/d 24 November 1998 den; asi RUTR Kawasan
Minasa Maupata sebelu : aiikan pula bahwa
mahasiswa yang bersan :kutan-lzlalr mah-ynh«‘arkm‘ ’F :rja Pra

nilar sebagar bertkut - ) So
I. Nilai Pribadi

L1 Keputusan kerja

cteknya dengan

1.2 Tanggung jawab dan /! ..
I3 Kepemumpman SR
L4 Hubungan kerjakoordmas )I N var
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